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INTISARI

OVIKARIANI., 2014, EFEK EKSTRAK ETANOL DAUN BELUNTAS
(Pluchea indica Less) TERHADAP PENGHAMBATAN PENINGKATAN
KADAR AST DAN ALT PADA TIKUS PUTIH JANTAN GALUR WISTAR
YANG DIINDUKSI PARASETAMOL, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Daun beluntas merupakan tanaman obat yang memiliki kandungan
senyawa flavanoid, tanin, alkaloid, minyak atsiri. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui efek ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica Less) terhadap
penghambatan peningkatan kadar AST dan ALT serta korelasi antara dosis
ekstrak etanol daun beluntas dengan efek penghambatan peningkatan kadar AST
dan ALT pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi parasetamol.

Penelitian ini menggunakan tiga puluh ekor tikus dibagi dalam 6
kelompok terdiri dari 5 ekor tikus. Kelompok | sebagai kontrol normal hanya
diberi makan dan minum. Kelompok Il sebagai kontrol negatif diberi suspensi
CMC 1%. Kelompok 111 sebagai kontrol positif diberi suspensi curliv plus® 21,6
mg/200 g BB. Kelompok IV,V dan VI sebagai perlakuan larutan uji ekstrak etanol
daun beluntas 270 mg/200 g BB, 540 mg/200 g BB dan 1080 mg/200 g BB
Selama 7 hari berturut-turut dan pada hari ke 7 diberi suspensi parasetamol 2,5
g/kg BB. Semua kelompok pada hari ke-O dan ke-8 dihitung penghambatan
peningkatan kadar AST dan ALT. Kemudian hasil yang diperoleh dianalisis
dengan uji Paired T- test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol daun
beluntas memiliki efek hepatoprotektor karena dapat menghambat peningkatan
kadar AST dan ALT pada tikus putih jantan setelah diinduksi parasetamol serta
terdapat korelasi dosis ekstrak etanol daun beluntas, semakin tinggi dosis ekstrak
etanol daun beluntas semakin besar efek penghambatan peningkatan kadar AST
dan ALT pada tikus putih jantan setelah diinduksi parasetamol.

Kata Kunci : Daun Beluntas, Parasetamol, AST, ALT
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ABSTRACT

OVIKARIANI , 2014, EFFECTS OF EXTRACTS ETHANOL BELUNTAS
LEAVE ( Pluchea indica Less ) ON THE RATE INCREASE INHIBITION
OF AST AND ALT IN MALE WHITE RAT INDUCED WITH
PARACETAMOL, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITY
OF SETIA BUDI, SURAKARTA.

Beluntas leaves medicinal plants that have a symbiotic content flavanoids,
tannins, alkaloids, essential oils. This study is conducted to determine the effect of
extracts ethanol of beluntas leave (Pluchea indica Less) on the inhibition of
increase in AST and ALT as well as the correlation betwen the dose of extracts
ethanol of beluntas leave with increase inhibitory effect of AST and ALT in male
white rat induced with paracetamol.

This research uses thirty rats divided into 6 groups. Groups | as a normal
control group were fed and drinking. Groups Il as a negative control given 1%
CMC suspension. Groups Il as positive control given suspension curliv plus®
21,6 mg/200 g BW. Groups IV, V, VI as a test solution behavior of ethanol
extract of beluntas leaves 270 mg/200 g BW, 540 mg/200 g BW and 1080 mg/200
g BW. For 7 days and on the 7th day given suspension paracetamol 2,5 g/kg BW.
All groups on days 0 and 8 were calculated inhibition increased AST and ALT .
then the result were analyzed by paired T- test.

The results showed that administration of extracts ethanol of beluntas
leaves have any effect hepatoprotector because it can inhibit the increase of AST
and ALT in male white rat after paracetamol induced as well as the correalation of
beluntas leaves greater inhibitory effect of rising rates AST and ALT in male
white rat after induced paracetamol.

key words : beluntas leave, paracetamol, AST, ALT.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hati atau hepar adalah salah satu organ terpenting manusia yang memiliki
beberapa fungsi dasar antara lain yaitu fungsi vaskular utntuk menyimpan dan
menyaring darah, fungsi metabolisme yang berhubungan dengan sebagian besar
sistem metabolisme tubuh dan fungsi sekresi yang berperan untuk membentuk
empedu yang mengalir melalui saluran empedu ke saluran pencernaan. Hati
merupakan organ tubuh sekaligus kelenjar yang besar dan merupakan pusat dari
metabolisme tubuh. Salah satu indikator kerusakan sel-sel hati adalah
meningkatnya kadar enzim-enzim hati dalam serum, termasuk meningkatnya
kadar SGPT dan SGOT. SGPT (Serum glutamic pyruvic transaminase) dan
SGOT (Serum glutamic oxaloacetic transaminase) merupakan enzim
aminotransferase yang beraktivitas dalam serum digunakan untuk mengukur
indikasi penyakit-penyakit hati. Kerusakan sel atau degenerasi sel menentukan
tingginya angka enzim-enzim yang dilepas dari hati yang rusak tersebut (Wahyuni
2005).

Organ hati memiliki sistem enzim pada mikrosomnya yang dapat
melakukan biotranformasi (dari obat) sehingga terbentuk metabolit yang lebih
mudah larut dalam air dan dapat dikeluarkan melalui urin atau empedu. Melihat
hal itu, tidak mengherankan bila hati mempunyai kemungkinan yang cukup besar

untuk dirusak oleh obat (Wilmana 2012).



Parasetamol atau acetaminofen dikenal sebagai senyawa antipiretik dan
analgesik. Parasetamol tergolong obat antiinflamasi nonsteroid atau non steroid
antiinflamation drugs (NSAID). Paracetamol merupakan obat yang berpotensi
pemakaiannya tanpa memakai resep karena aman dalam dosis standar (500-1000
mg per enam jam) sehingga sering digunakan secara sendiri tanpa konsultasi
dokter. Pemakaian parasetamol yang terus menerus atau dalam dosis yang
berlebihan dapat menyebabkan kerusakan hati (Chemani 2010).

Telah banyak penelitian terhadap berbagai tumbuhan yang secara
tradisional digunakan pada penyakit hati di indonesia. Hasil menunjukkan
senyawa yang bersifat hepatoprotektor terdapat pada berbagai tumbuhan dengan
berbagai variasi struktur. Struktur molekul senyawa yang bersifat hepatoprotektor
meliputi golongan fenilpropanoid, kumarin, lignan, minyak atsiri, flavanoida,
asam organik lipida, senyawa nitrogen (Sujono 2000).

Beluntas (Pluchea indica Less) merupakan tanaman herba famili
asteraceae yang telah dimanfatkan sebagai pangan dan sediaan obat bahan alam
(Ardiansyah et al. 2003). Kandungan senyawa fitokimia pada daun bluntas
mempunyai beberapa aktivitas biologis, salah satunya sebagai antioksidan. Daun
beluntas mengandung senyawa-senyawa aktif, yaitu alkaloid, flavanoid, tannin,
minyak atsiri (Setiawan 1999). Tanaman yang mengandung flavanoid telah
terbukti mempunyai aktivitas antioksidan (Alan dan Miller 1996). Senyawa
fitokimia yang terkandung dalam daun beluntas mempunyai aktivitas antioksidan

(Widyawati 2011).



Antioksidan membantu tubuh melawan radikal bebas, mencegah inflamasi,
menetralisir racun, membersihkan tubuh, dan melindungi tubuh dari penyakit
degeneratif. Daun beluntas digunakan untuk penelitian hepatoprotektor ini,
diharapkan senyawa yang terkandung didalamnya mampu mengobati gangguan
fungsi hati yang dibuktikan dengan adanya efek terhadap penghambatan
peningkatan kadar AST dan ALT.

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu tikus putih jantan
galur wistar. Ekstrak yang diperoleh kemudian diberikan secara oral pada tikus
putih jantan. Dipilih tikus jantan karena kecepatan metabolismenya lebih cepat
dibandingkan dengan tikus putih betina. Kondisi biologis tubuh tikus putih jantan

juga lebih stabil dibanding tikus putih betina.



B. Konteks Permasalahan
Permasalahan yang timbul dalam penelitian ini adalah:

Pertama, apakah ekstrak etanol daun beluntas dapat memberikan efek
terhadap penghambatan peningkatan kadar AST dan ALT pada tikus putih jantan
galur wistar setelah diinduksi dengan parasetamol?

Kedua, apakah ada korelasi antara dosis ekstrak etanol daun beluntas
dengan efek terhadap penghambatan peningkatan kadar AST dan ALT pada tikus

putih jantan galur wistar setelah diinduksi dengan parasetamol?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah, pertama untuk mengetahui efek

ekstrak etanol daun beluntas terhadap penghambatan peningkatan kadar AST dan

ALT pada tikus putih jantan galur wistar setelah diinduksi dengan parasetamol
Kedua, untuk mengetahui korelasi antara dosis ekstrak etanol daun

beluntas dengan efek terhadap penghambatan peningkatan kadar AST dan ALT

pada tikus putih jantan galur wistar setelah diinduksi dengan parasetamol.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan informasi dan ilmu
pengetahuan Kkhususnya bidang obat tradisional sehingga dapat bermanfaat

sebagai dasar pengobatan alternatif untuk meningkatkan efek hepatoprotektor.



